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PRAKATA 

 

Dengan memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang 

Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya, akhirnya kami berhasil 

mengumpulkan berbagai tulisan dalam rangkaian kegiatan penting, yaitu 

penyusunan book chapter yang akan membahas tentang komponen 

fundamental dalam pengembangan pariwisata, yakni konsep 5A: 

Attractions, Accessibility, Amenities, Accommodation, dan Activities. 

Konsep 5A bukan hanya sekedar komponen yang membentuk 

destinasi wisata, tetapi juga menjadi pondasi untuk membangun sistem 

pariwisata yang berkelanjutan. Dalam hal ini, keberadaan daya tarik 

wisata (attractions) harus dikelola dengan pendekatan konservasi 

lingkungan dan budaya. Perlu diingat bahwa kelestarian lingkungan dan 

budaya adalah aset utama yang mendukung daya tarik wisata dalam 

jangka panjang. Tanpa perhatian pada keberlanjutan, daya tarik ini akan 

kehilangan nilainya. 

Selain itu, accessibility atau aksesibilitas menjadi salah satu 

komponen penting yang sering terabaikan. Namun, aksesibilitas yang 

berkelanjutan harus memperhatikan keterjangkauan yang ramah 

lingkungan dan inklusif, sehingga setiap orang, termasuk penyandang 

disabilitas, dapat menikmati destinasi tanpa merusak lingkungan. Fasilitas 

penunjang (amenities) dan akomodasi (accommodation) juga memainkan 

peran vital dalam memberikan pengalaman wisata yang nyaman dan 

memuaskan. Dalam hal ini, kami mendorong praktik-praktik ramah 

lingkungan, seperti penggunaan energi terbarukan, pengelolaan limbah 

yang baik, serta implementasi konsep bangunan hijau (green building). 

Pengelola pariwisata harus senantiasa berinovasi agar aspek-aspek ini 

dapat menjadi lebih efisien dan selaras dengan tujuan berkelanjutan. 

Tidak kalah penting, activities atau kegiatan wisata harus 

dirancang untuk tidak hanya menghibur wisatawan, tetapi juga 

memberikan manfaat bagi komunitas lokal. Kegiatan yang berkelanjutan 

mampu menjaga nilai-nilai tradisional dan meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat setempat. Pariwisata bukan hanya tentang 

kunjungan, tetapi juga tentang keterlibatan aktif dari wisatawan dalam 

menjaga dan melestarikan lingkungan serta budaya lokal. 
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Dalam konteks pendidikan tinggi, Magister Pariwisata 

Berkelanjutan Universitas Padjadjaran berperan aktif dalam mencetak 

lulusan yang memiliki kesadaran akan pentingnya pembangunan 

pariwisata berkelanjutan. Program studi kami tidak hanya berfokus pada 

teori, tetapi juga pada praktik nyata yang dapat diaplikasikan di lapangan. 

Kami berkolaborasi dengan berbagai pihak, baik di tingkat lokal maupun 

global, untuk memperkuat kapasitas sumber daya manusia di sektor 

pariwisata.  Kami menyadari bahwa tantangan yang dihadapi sektor 

pariwisata saat ini semakin kompleks, terutama dengan adanya perubahan 

iklim, pertumbuhan populasi, serta meningkatnya permintaan untuk 

pengalaman wisata yang lebih autentik. Oleh karena itu, pendidikan 

berkelanjutan menjadi kunci untuk mengatasi tantangan ini. kami terus 

berkomitmen untuk menghadirkan kurikulum yang relevan dan inovatif, 

serta mendorong penelitian-penelitian yang memberikan solusi bagi 

permasalahan di sektor pariwisata. 

Akhir kata, kami sangat mengapresiasi partisipasi semua pihak 

dalam penyusunan book chapter ini. Semoga hasil dari kegiatan ini dapat 

menjadi referensi yang bermanfaat bagi perkembangan pariwisata di 

Indonesia dan dunia, serta memberikan kontribusi nyata dalam 

mendorong pariwisata yang berkelanjutan dan bertanggung jawab. Terima 

kasih atas perhatian dan kerja sama yang baik dari semua pihak. Semoga 

book chapter bisa bermanfaat sesuai harapan. 

 

Bandung, Oktober 2024 

Tim Penulis 
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PENDAHULUAN 

 

 “Architecture has always been an attraction factor in tourism” 

(Dahlgaard-Park, n.d.).  

 

Arsitektur memiliki peran penting dalam menciptakan daya tarik 

dari suatu destinasi melalui pengalaman yang didapat oleh wisatawan. 

Elemen-elemen arsitektur tidak hanya berfungsi sebagai wadah bagi 

aktivitas wisata, namun juga mampu mefimarnghadirkan identitas dan 

atmosfer khas yang melekat pada destinasi tersebut (Tuan, 1977))  dan 

(Norberg-Schulz, 1980) Berbagai studi telah dilakukan dan menunjukkan 

bahwa arsitektur dapat memengaruhi persepsi estetika, kenyamanan, dan 

keterlibatan emosional wisatawan (Ye & Tussyadiah, 2024), (Dahlgaard-

Park, n.d.) dan (Specht, 2009) Arsitektur dengan identitas dan ciri khas 

yang kuat dari suatu tempat mampu memberikan nilai tambah dan 

pengalaman autentik yang dicari oleh wisatawan. Dengan demikian, 

kajian ini akan mengeksplorasi peran arsitektur dalam membentuk 

pengalaman wisatawan melalui tinjauan literatur terkait. 

 

MENGHIDUPKAN DAYA TARIK 

Mengacu pada Undang-undang Nomor 10 tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan, atraksi atau daya tarik wisata dapat diartikan sebagai 

segala hal yang memiliki keunikan, kemudahan, dan nilai berupa 

keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia. 

Dengan begitu, atraksi digolongkan menjadi tiga kategori yaitu atraksi 

alam yang terdiri dari keindahan bentang alam, atraksi budaya berupa 
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sejarah, seni, dan kerajinan, serta atraksi buatan yang di antaranya adalah 

atraksi kreatif (Kabes et al., 2022). 

Atraksi dikemas sedemikian rupa sehingga berperan sebagai daya 

tarik yang memberikan motivasi awal bagi wisatawan untuk berkunjung 

ke suatu destinasi wisata. Keputusan berkunjung ini dipengaruhi oleh 

variasi kegiatan yang ditawarkan oleh atraksi wisata kepada wisatawan 

(Mardalis & Wijaya, 2016). Wisatawan mencari pengalaman yang 

bermakna dan menarik, salah satunya, melalui atraksi yang memenuhi 

harapan wisatawan, baik dari segi visual (what to see) maupun aktivitas 

(what to do). Keterlibatan langsung wisatawan dengan atraksi wisata 

memberikan dimensi tambahan pada pengalaman mereka dan 

memperkaya kunjungan mereka ke destinasi tersebut (Helpiastuti, 2018). 

Hal ini lah yang menciptakan keterhubungan emosional antara wisatawan 

dan destinasi. Pengalaman yang menarik dan unik dapat membangun 

memori jangka panjang dan meningkatkan loyalitas wisatawan terhadap 

destinasi tersebut (Isdarmanto, 2017). 

Pengalaman wisatawan adalah apa yang dirasakan secara subjektif 

oleh individu yang melakukan perjalanan wisata dari produk wisata yang 

diterimanya, baik secara langsung atau tidak langsung (Rista et al., 2019). 

Pengalaman ini merupakan akumulasi psikologis dari rangkaian sebelum 

perjalanan (ekspektasi), saat perjalanan, dan setelah perjalanan 

(kenangan) (Sheng & Chen, 2013).  

Faktor-faktor yang menjadi pembentuk pengalaman berwisata 

adalah faktor conditional experience, relational experience, dan historical 

experience (Rikona et al., 2016). Conditional experience adalah variabel-

variabel dasar yang dialami saat berwisata, seperti di antaranya 

keindahan, kepuasan, cuaca, relaksasi, kesenangan, kenyamanan, event, 

memorabilitas, dan pengalaman. Faktor relational experience adalah 

adanya hubungan yang baik antara wisatawan dengan penduduk setempat. 

Beberapa di antara variabel dari faktor ini adalah relasi, pengakuan, 

keramahan, dan keamanan. Faktor historical experience adalah faktor 

berdasarkan nilai atau sejarah dari suatu destinasi wisata, di antaranya 

adalah sejarah, karakter, budaya local, dan perasaan ditempat berbeda. 

Dapat disimpulkan bahwa atraksi wisata yang bermakna memiliki 

peran penting dalam menarik minat wisatawan untuk mengunjungi suatu 

destinasi wisata melalui pengalaman yang didapat oleh wisatawan. 
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Pengalaman wisata yang dirasakan secara subjektif oleh individu, baik 

sebelum, saat, maupun setelah perjalanan, dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti kondisi pengalaman (keindahan, cuaca, kenyamanan), 

hubungan sosial (interaksi dengan penduduk lokal), dan nilai historis 

destinasi. Pengalaman yang unik dan memuaskan dapat membangun 

keterhubungan emosional dengan wisatawan, yang pada akhirnya 

meningkatkan loyalitas mereka terhadap destinasi tersebut. 

 

MERANGKAI PENGALAMAN 

Pengalaman wisatawan didapat dari interaksi wisatawan dengan 

atraksi ataupun destinasi wisata melalui identitasnya. Dalam hal ini, 

Arsitektur di suatu destinasi berperan penting dalam mencerminkan 

identitas tempat tersebut. Wisatawan seringkali memandang arsitektur 

sebagai simbol atau representasi dari karakter dan budaya unik destinasi 

yang mereka kunjungi. Melalui interaksi, wisatawan memahami dan 

menjadi terhubung dengan suatu tempat tersebut secara lebih mendalam 

(Ye & Tussyadiah, 2024). Interaksi utama antara wisatawan dan arsitektur 

sebagai atraksi dari suatu destinasi wisata terbagi menjadi 4 mode yaitu: 

mengamati (gazing), mengelilingi (touring), membaca (reading), dan 

merenung (pondering) (Ye & Tussyadiah, 2024).  

1. Mengamati (Gazing): 

Mode ini melibatkan observasi visual dari arsitektur. Wisatawan 

biasanya mengagumi keindahan, keunikan, atau monumentalitas 

bangunan dari jarak jauh atau dekat. Proses mengamati ini sering kali 

pasif, di mana wisatawan hanya melihat arsitektur sebagai bagian dari 

pemandangan atau lanskap tempat yang mereka kunjungi. Meski pasif, 

pengalaman ini dapat menciptakan kesan mendalam karena arsitektur 

sering menjadi ikon visual dari destinasi tersebut. 

2. Mengelilingi (Touring): 

Mode ini lebih aktif, di mana wisatawan mengunjungi dan 

menjelajahi bangunan atau situs arsitektural secara langsung. Proses ini 

melibatkan fasilitas tur atau pengalaman fisik langsung seperti berjalan 

melalui bangunan, ruang, atau situs. Dalam mode ini, wisatawan tidak 

hanya melihat arsitektur dari luar, tetapi juga merasakan suasana interior 

dan fungsi bangunan dalam konteks sejarah atau budaya lokal. 

3. Membaca (Reading): 
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Dalam mode ini, wisatawan menginterpretasi dan memahami 

arsitektur dengan membaca atau mempelajari sejarah, latar belakang, dan 

makna simbolis dari bangunan tersebut. Proses ini melibatkan 

pembelajaran aktif, di mana wisatawan mencari informasi melalui 

panduan, plakat informasi, buku, atau bahkan cerita lokal. Wisatawan 

kemudian menghubungkan pengetahuan mereka dengan arsitektur yang 

mereka lihat, sehingga memperdalam pemahaman mereka terhadap nilai 

budaya atau sejarah dari bangunan tersebut. 

4. Merenung (Pondering): 

Mode ini melibatkan refleksi pribadi dan emosional terhadap 

arsitektur. Wisatawan menggunakan arsitektur sebagai medium untuk 

introspeksi, di mana mereka mungkin mengaitkan pengalaman 

arsitektural dengan identitas atau pengalaman pribadi mereka. Arsitektur 

dalam konteks ini berfungsi sebagai pemicu pemikiran mendalam tentang 

tempat, waktu, atau bahkan diri sendiri. Ini sering kali menghasilkan 

pengalaman transformasional, di mana wisatawan merasakan hubungan 

emosional atau spiritual yang kuat dengan tempat tersebut. 

Keempat mode ini tidak selalu terjadi secara terpisah, melainkan 

sering kali saling melengkapi. Seorang wisatawan mungkin memulai 

dengan mengamati sebuah bangunan dari luar, lalu memutuskan untuk 

mengelilinginya secara fisik, membaca tentang sejarahnya, dan akhirnya 

merenungkan makna yang lebih dalam dari bangunan tersebut dalam 

konteks pribadi atau sejarah. Setiap mode memberikan lapisan 

pengalaman yang berbeda, menciptakan interaksi yang kaya antara 

wisatawan dan arsitektur, yang pada akhirnya memperkaya pemahaman 

dan pengalaman wisatawan. 

Interaksi wisatawan dengan arsitektur tidak hanya berupa apresiasi 

visual, tetapi melibatkan pengalaman fisik, intelektual, dan emosional. 

Arsitektur menjadi alat bagi wisatawan untuk memahami tidak hanya 

tempat yang mereka kunjungi, tetapi juga untuk merefleksikan identitas 

diri dan menjalin hubungan yang lebih dalam dengan budaya dan sejarah 

tempat tersebut. Inilah yang membuat arsitektur berperan penting dalam 

menciptakan pengalaman yang transformasional bagi wisatawan. 

 

DARI RUANG KOSONG MENJADI TEMPAT BERMAKNA 

Transformasi space dan place dalam konteks pariwisata 

merupakan proses yang krusial dalam menciptakan atraksi yang bermakna 
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dan berkesan bagi wisatawan. wisatawan tidak hanya mencari ruang fisik 

untuk dikunjungi, tetapi juga menginginkan pengalaman yang autentik 

dan penuh makna yang dapat memberikan mereka koneksi mendalam 

dengan destinasi tersebut. Penjelasan terkait space dan place dalam 

tulisan ini berlandaskan pada teori “Being and Place” oleh Martin 

Heidegger (1975), “Genius Loci” oleh Christian Norberg-Schulz (1980), 

dan “Humanistic Geography” oleh Yi-Fu Tuan (1977).  

Yi-Fu Tuan mendefinisikan space sebagai kebebasan dan potensi. 

Bagi Tuan, space adalah wilayah terbuka dan abstrak yang 

memungkinkan pergerakan dan eksplorasi, tetapi tidak memiliki makna 

sampai manusia mulai memanfaatkan ruang tersebut. Place, di sisi lain, 

muncul ketika space diberi makna melalui pengalaman dan interaksi 

manusia. Tuan menekankan peran pengalaman manusia dalam mengubah 

space menjadi tempat, terutama melalui proses keterikatan emosional dan 

keterlibatan fisik yang memberikan karakter dan identitas unik pada 

tempat tersebut. 

Sementara itu, Martin Heidegger lebih menekankan konsep 

“dwelling” dalam hubungannya dengan place. Heidegger melihat place 

bukan hanya sebagai ruang yang bermakna secara emosional, tetapi juga 

sebagai bentuk eksistensi di mana manusia “mendiami” dunia dengan cara 

yang lebih mendalam dan autentik. Baginya, space menjadi place melalui 

proses dwelling, di mana manusia tidak hanya tinggal secara fisik, tetapi 

juga merasakan keterhubungan eksistensial dengan lingkungan. Christian 

Norberg-Schulz, yang banyak terinspirasi oleh Heidegger, 

memperkenalkan konsep “genius loci”, yang melihat place sebagai 

sesuatu yang memiliki karakter dan roh khas. Norberg-Schulz fokus pada 

bagaimana tempat memiliki atmosfer dan identitas yang dibentuk oleh 

konteks alam, sejarah, dan budaya, yang menciptakan pengalaman unik 

bagi manusia yang mendiami tempat tersebut. 

Ketiga teori dari Yi-Fu Tuan, Martin Heidegger, dan Christian 

Norberg-Schulz tersebut memiliki kesamaan dalam memandang space 

sebagai sesuatu yang abstrak, netral, dan tidak memiliki makna secara 

intrinsik. Space dianggap sebagai suatu area yang terbuka yang belum, 

bukan tidak, didefinisikan. Area ini dapat digunakan untuk eksplorasi dan 

penuh dengan potensi, tetapi belum memiliki keterikatan emosional atau 

identitas tertentu. Baik Tuan, Heidegger, maupun Norberg-Schulz setuju 
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bahwa space menjadi lebih bermakna hanya ketika manusia berinteraksi 

dengannya dan memberikan konteks, baik melalui pengalaman, aktivitas, 

maupun hubungan sosial. 

Selain itu, dalam ketiga teori tersebut terdapat pandangan yang 

sama bahwa place adalah space yang telah mendapatkan makna dan 

identitas melalui kehadiran dan pengalaman manusia. Place bukan 

sekadar ruang fisik, tetapi juga merupakan konstruksi psikologis dan 

sosial yang berkembang karena adanya keterlibatan emosional dan sosial. 

Manusia memberikan arti pada tempat melalui ingatan, budaya, dan 

pengalaman mereka, dan tempat ini kemudian menjadi bagian penting 

dari identitas manusia. Dalam perspektif ini, place mencerminkan 

bagaimana manusia merasa “berada” di dunia dan menciptakan ikatan 

yang lebih dalam dengan lingkungan mereka. Dalam pariwisata, 

transformasi ruang fisik (space) menjadi tempat yang bermakna (place) 

memainkan peran penting dalam membentuk koneksi emosional dan 

pengalaman wisatawan dengan suatu destinasi. 

 

SIMPULAN 

Arsitektur memiliki peran penting dalam membentuk daya tarik 

wisata karena tidak hanya menyediakan latar fisik bagi aktivitas 

wisatawan, tetapi juga menciptakan identitas dan atmosfer khas suatu 

destinasi. Keberadaan arsitektur yang unik dan ikonik mampu 

memperkaya pengalaman wisatawan melalui pengaruhnya terhadap 

persepsi estetika, kenyamanan, dan keterlibatan emosional. Pengalaman 

wisatawan sendiri terbentuk dari interaksi mereka dengan berbagai 

atraksi, baik alam, budaya, maupun arsitektur buatan, di mana 

pengalaman ini dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, hubungan sosial, 

serta nilai sejarah suatu tempat. Interaksi wisatawan dengan arsitektur 

dapat terjadi melalui beberapa mode, seperti mengamati, mengelilingi, 

membaca, dan merenung, yang saling melengkapi dan memperkaya 

keterlibatan wisatawan dengan destinasi yang dikunjungi. Dalam konteks 

pariwisata, ruang fisik yang awalnya bersifat abstrak dan netral dapat 

berubah menjadi tempat yang bermakna melalui interaksi manusia yang 

memberikan nilai dan identitas, sehingga menciptakan pengalaman 

autentik yang memperkuat koneksi emosional wisatawan dengan destinasi 

tersebut. 
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